BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan membuktikan secara empiris mengenai

Pengaruh Tingkat Pendidikan (TP), Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT), Kemiskinan (TK),

dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

di Sumatera Barat. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan mengambil

sampel sebanyak 19 Kabupaten/Kota pada periode tahun 2017-2023, dapat ditarik beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada tahapan pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan variabel Tingkat
Pendidikan (TPD) diperoleh nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 0.288.286
dengan nilai probabilitas sebesar 0,0309 < a = 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
Tingkat Pendidikan memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap
Produk Domestik Regional Bruto di 19 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.

Pada tahapan pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan variabel Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) diperoleh nilai koefisien regresi bertanda negatif
sebesar -0,007066 dengan nilai probabilitas sebesar 0,3817 > a = 0,05. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa Tingkat Pengangguran memiliki hubungan
negatif namun tidak berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional

Bruto di 19 Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ketiga dengan menggunakan variabel
Kemiskinan (TK) diperoleh nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar
0,020682 dengan nilai probabilitas sebesar 0,6226 > o = 0,05. Maka keputusannya

adalah bahwa tingkat kemiskinan berhubungan positif namun tidak berpengaruh
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signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 19 Kabupaten/Kota di

Sumatera Barat.

4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis keempat dengan menggunakan variabel Indeks

Pembangunan Manusia (IPM) diperoleh nilai koefisien regresi bertanda positif

sebesar 1,097969 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000 < o = 0,05. Maka dapat

disimpulkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia memiliki hubungan positif dan

berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 19

Kabupaten/Kota di Sumatera Barat.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat diberikan adalah

sebagai berikut:

1.

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas atau menambah jumlah
populasi dan periode penelitian yang lebih panjang dari 19 Kabupaten/Kota di
Sumatera Barat, sehingga hasil penelitian yang diperoleh akan lebih
komprehensif dan mampu menggambarkan pengaruh variabel dengan lebih
akurat.

Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat menambahkan variabel- variabel
lain yang relevan dengan pertumbuhan ekonomi daerah, seperti investasi, belanja
modal pemerintah, tingkat inflasi, maupun tenaga kerja. Penambahan variabel
tersebut akan memperkaya hasil analisis dan memungkinkan penarikan

kesimpulan yang lebih mendalam sesuai dengan teori pertumbuhan ekonomi.

Selain itu, disarankan agar peneliti berikutnya melakukan analisis lebih
mendalam terhadap efektivitas pemanfaatan anggaran daerah, khususnya terkait
program-program pendidikan, kesehatan, dan penanggulangan kemiskinan, untuk

mengetahui sejauh mana realisasi kebijakan tersebut benar-benar berkontribusi
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terhadap peningkatan PDRB dan kesejahteraan masyarakat.
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